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1. Pendahuluan

Seiring berjalan waktu perkembangan konstruksi di Indonesia meningkat, hal tersebut bisa dilihat
dengan banyaknya proyek konstruksi yang sedang berjalan maupun yang sudah diselesaikan.
Pembangunan sarana dan prasarana terus dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat baik di
perkotaan maupun di pedesaan. Ketersediaan sarana prasarana infrastruktur di pedesaan menjadi salah
satu tolak ukur kemajuan pembangunan (M. Kasim M, Habibi, & Veronika, 2018).

Dalam pelaksanaan proyek dibutuhkan berbagai hal seperti pekerja, bahan bangunan, peralatan yang
digunakan, metode pelaksanaan yang tepat dan efisien, biaya, informasi, dan waktu. Proyek konstruksi
termasuk didalamnya proses pembangunan, operasional, pemeliharaan dan pembongkaran (Peraturan
Pemerintah, 2021). Pelaksanaan proyek merupakan tahapan penting agar konstruksi bangunan dapat
selesai dengan mutu, waktu dan biaya sesuai dengan perencanaan awal. Suatu proyek harus dipastkan
berjalan sesuai rencana, manajemen yang baik diperlukan untuk menjalankan semua kegiatan dalam
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pelaksanaan, dimulai dari perencanaan pembangunan, pelaksanaan pembangunan, dan pemeliharaan
bangunan. Dalam pelaksanaan pembangunan konstruksi, pihak yang terlibat harus mengoptimalkan hasil
kerjanya untuk mencapai tujuan proyek. Didalam pelaksanaan suatu proyek tentunya terdapat berbagai
hambatan oleh karena itu, dibutuhkan kerja keras, kerja cerdas dan kerjasama agar hambatan yang ada
dapat ditangani dengan baik. Diperlukan komunikasi antara owner, konsultan dan kontraktor agar kinerja
proyek tidak mengalamai hambatan berdasarkan faktor hambatan tenaga kerja (Rizal, Agon, & Bella,
2023).

Demi menunjang kesejahteraan rakyat, Pemerintah Indonesia merencanakan pembangunan jalan tol
yang menghubungkan Yogyakarta — Bawen untuk memudahkan dan mempersingkat akses perjalanan
para pengendara. Jalan tol merupakan jalan bebas hambatan yang merupakan bagian sistem jaringan jalan
dan sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan membayar (Pemerintah Indonesia, 2022). Jalan
Tol Yogyakarta — Bawen direncanakan akan dibangun sepanjang 75,82 km yang melintasi dua provinsi,
yaitu Provinsi Jawa Tengah sepanjang 67,05 km dan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sepanjang
8,77 km. Proyek ini bernilai Rp.5,03 triliun dengan masa pengerjaan sekitar dua tahun. Dalam proyek ini
terdapat dua buah tipe jembatan yaitu tipe abutment dan tipe jembatan layang (elevated). Dalam
pembahasan berfokus pada pelaksanaan pembangunan jembatan layang (elevated). Proses pelaksanaan
proyek ini tentunya terdapat beberapa permasalahan di lapangan, permasalahan tersebut dijabarkan pada
penelitian ini.

Studi terdahulu evaluasi penggunaan BIM 360 Docs dalam implementasi common data environment
Proyek Jalan Tol Yogyakarta — Bawen Paket 1 (lokasi : TA2023TKJJ20) tahun 2023 (Gusta, Nurhidayati,
& Widuri, 2023). Penelitian ini membahas tentang tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaan BIM 360
Docs dalam Common Data Environment (CDE) yang dikaitkan dengan sistem persetujuan dokumen
disektor konstruksi. Dalam penelitian ini perangkat lunak BIM 360 Docs dipilih sebagai media pembantu
dalam implementasi CDE. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pemanfaatan teknologi BIM 360
Docs dapat menunjang efektivitas dan efisiensi. Manfaat penelitian ini dapat menunjang efektivitas
seperti dokumen teknik sudah tidak lagi hilang dan pekerjaan dapat berjalan tepat waktu. Sedangkan
bentuk efisiensi yang ditimbulkan adalah penggunaan kertas dapat berkurang dan kemudahan dalam
mengakses dokumen teknik.

2. Metode Penelitian

Jenis metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, berikut ini merupakan metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini :

a. Wawancara

Wawancara untuk memperoleh data lebih mendalam dari narasumber dan pemberian kuisioner
kepada narasumber guna mendapatkan informasi sesuai yang diinginkan.

b. Survey lapangan

Survey lapangan untuk memberikan informasi yang akurat dari terkini tentang topik penelitian,
karena data dikumpulkan secara langsung dari responden di lapangan.

Analisis data menggunakan metode analisis rangking berbasis Indeks Kepentingan Relatif (IKR),
merupakan teknik statistik yang digunakan untuk membandingkan beberapa objek atau alternatif
berdasarkan preferensi atau karakteristik tertentu. Metode IKR adalah metode indeks pemodelan statistik
terkait sejauhmana faktor-faktor yang berpengaruh dan diterapkan (Akbar, Anggara, Wibowo, & Adhy,
2020) dan (Afiq & Nurdiana, 2024). Nilai rata- rata digunakan untuk memberi nilai yang berpengaruh
pada penyelesaian permasalahan pelaksanaan pada pembangunan jembatan layang (elevated).

IKR dihitung berdasarkan nilai rata-rata dan faktor yang bepengaruh (Tutuko, Pudjiharjo, Nugroho,
& Santosa, 2022). Berikut ini merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung nilai Indeks
Kepentingan Relatif (IKR) :
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keterangan :
X = jumlah rata- rata dari program yang telah ditentukan
xi = banyaknya nilai yang diberikan responden
n = banyaknya responden yang diamati
Maka Indeks Kepentingan Relatif,
IKR =

=

keterangan :

IKR = Indeks Kepentingan Relatif
= Nilai rata — rata atau mean

perbandingan antara faktor yang mempengaruhi dan yang tidak mempengaruhi, yaitu dengan menentukan

X
M

4 (faktor yang mempengaruhi)

nilai rata—rata atau mean yang diperoleh dari hasil data yang telah diolah.

Setelah didapatkannya semua data dan dilakukan analisis data, tahap selanjutnya adalah membuat
setelah itu dipilih secara rangking. Hasil jawaban dari kuisioner akan disimpulkan sebagai berikut ini:
Penilaian hasil kuisioner tentang Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan

Banyaknya nilai rata—rata atau mean diperoleh dari pengutamaan pilihan responden dalam kuisioner,

pembangunan jembatan layang (elevated):
Tabel 1. Penilaian hasil kuisioner 1
Keterangan
Tidak Berpengaruh
Kurang Berpengaruh
Berpengaruh

Sangat Berpengaruh

a.

Nilai Rata — rata (x)
1,00<x<1,75
1,75 <x<2,50

2,50<x<3,25
3,25<x<4,00
Sumber : Dokumen pribadi, 2024
b. Penilaian hasil kuisioner tentang langkah yang diambil atau solusi untuk mengatasi permasalahan

Tabel 2. Penilaian hasil kuisioner 2
Keterangan
Tidak Diterapkan
Kurang Diterapkan
Diterapkan
Sangat Diterapkan

pelaksanaan yang ada :

Nilai Rata — rata (x)
1,00<x<1,75
1,75<x<2,50
2,50 <x<3,25

3,25<x<4,00
Sumber : Dokumen pribadi, 2024

Hasil dan Pembahasan

3.
Lokasi proyek Pembangunan Jembatan Layang (Elevated), Jalan Tol Yogyakarta — Bawen, Paket 1

(Seksi 1), Elevated 4 berada di Jalan Banyurejo, Saluran Mataram, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

Berikut merupakan gambar lokasi dari proyek ini.
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Gambar 1. Lokasi penelitian

Batas-batas wilayah proyek meliputi:

Batas Utara : Selokan Mataram
Batas Timur : Persawahan
Batas Selatan : Selokan Mataram
Batas Barat : Persawahan

Berikut ini merupakan data penyebaran dan pengambilan kuisioner.

Tabel 3. Data penyebaran kuisioner

No Keterangan Jumlah
1. Kuisioner yang dibagikan 35

2. Kuisioner yang tidak kembali 2

3. Kuisioner yang rusak 3

4. Kuisioner yang dapat diselesaikan 30

Sumber : Dokumen Pribadi, 2024

Penelitian ini terdapat 35 kuisioner yang telah dibagikan kepada responden. Kuisioner ini dibagi
menjadi dua bagian yaitu bagian yang pertama berisi pertanyaan tentang faktor — faktor apa saja yang
mempengaruhi pelaksanaan pembangunan jembatan layang (elevated) dan bagian yang kedua berisi
pertanyaan tentang langkah yang diambil atau solusi untuk mengatasi permasalahan pelaksanaan yang
ada.

Berikut ini merupakan hasil dari analisis kuisioner dari data yang telah didapatkan :

a) Analisis faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan pembangunan jembatan layang

(elevated).

Tabel 4. Analisis faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan pembangunan
jembatan layang (elevated)

No Pernyataan Mean  IKR  Rank Keterangan

Perencanaan (Planning)

Koordinasi yang buruk antara perencana,
pengawas lapangan, dan pihak terkait

1 dalam proses perencanaan proyek 3,50 0,88 2
konstruksi jembatan laying

Sangat
Berpengaruh
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No Pernyataan Mean  IKR  Rank Keterangan

Pengorganisasian (Organizing)

Kurang baiknya komunikasi antar tim Sangat
. T : 3,33 0,83 3
didalam organisasi yang sudah disusun Berpengaruh
Pelaksanaan (Actuating)
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) Sancat
3 dalam pelaksanaan untuk meminimalisir 3,77 0,94 1 g
Berpengaruh

kecelakaan kerja

Pengawasan (Controling)

Efektifnya sistem pengawasan terhadap
4  keselamatan kerja di lapangan konstruksi 3,13 0,78 5 Berpengaruh
jembatan layang

Evaluasi (Evaluating)

Efektifnya sistem evaluasi risiko proyek
dalam mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan mengelola risiko yang timbul selama
pelaksanaan konstruksi jembatan layang

Sangat

330 0,83 4 Berpengaruh

Sumber : Dokumen pribadi, 2024

Pembahasan pada Tabel 4 adalah sebagai berikut:

)

2)

3)

Perencanaan

Koordinasi yang buruk antara perencana, pengawas lapangan, dan pihak terkait dalam proses
perencanaan proyek konstruksi jembatan layang mendapat urutan ranking 2, dan termasuk
kategori “sangat berpengaruh” dimana memiliki nilai mean 3,50 dengan kesimpulan nilai mean
3,25 <X £4,00. Hal ini berarti koordinasi antara perencana, pengawas lapangan, dan pihak yang
terkait dalam proyek merupakan hal yang penting pada saat perencanaan proyek. Apabila dalam
tahap perencanaan tidak ada koordinasi yang baik antara berbagai pihak yang terlibat, maka
dapat menyebabkan kebingungan dan kesalahan yang mengarah pada penundaan dalam
penyelesaian proyek. Koordinasi yang baik berpengaruh signifikan pada tahap perencanaan dan
penjadwalan proyek (Gusmao de Oliveira, Poernomo, & Sahadi, 2023).

Pengorganisasian

Kurang baiknya komunikasi antar tim didalam organisasi yang sudah disusun mendapat urutan
ranking 3, dan termasuk kategori “sangat berpengaruh” dimana memiliki nilai mean 3,33 dengan
kesimpulan nilai mean 3,25 < X < 4,00. Komunikasi yang baik dapat meningkatkan semangat
para anggota tim. Ketika anggota tim merasa semangat, mereka cenderung untuk melakukan
yang terbaik untuk menyelesaikan proyek.

Pelaksanaan

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dalam pelaksanaan untuk meminimalisir kecelakaan
kerja mendapat urutan ranking 1, dan termasuk kategori “sangat berpengaruh” dimana memiliki
nilai mean 3,77 dengan kesimpulan nilai mean 3,25 <X < 4,00. Penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) merupakan tindakan penting untuk memastikan bahwa proyek konstruksi mematuhi
peraturan dan standar keselamatan yang berlaku. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dapat
memastikan para pekerja bekerja dengan aman dan sehat.
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4) Pengawasan
Efektifnya sistem pengawasan terhadap keselamatan kerja di lapangan konstruksi jembatan
layang mendapat urutan ranking 5, dan termasuk kategori “berpengaruh” dimana memiliki nilai
mean 3,13 dengan kesimpulan nilai mean 2,50 < x < 3,25. Sistem pengawasan yang efektif
berpengaruh terhadap pencegahan terjadinya kecelakaan kerja selama pelaksanaan proyek.
Dengan pengawasan yang ketat terhadap aktivitas kerja, potensi bahaya dapat diidentifikasi dan
ditangani sebelum menyebabkan kecelakaan. Pengawasan yang efektif dan pelaksanaan K3
secara konsisten membantu produktivitas pekerja proyek (Djaelani & Retnowati, 2023).

5) Evaluasi
Efektifnya sistem evaluasi risiko proyek dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola
risiko yang timbul selama pelaksanaan konstruksi jembatan layang mendapat urutan ranking 4,
dan termasuk kategori ‘“‘sangat berpengaruh” dimana memiliki nilai mean 3,30 dengan
kesimpulan nilai mean 3,25 < X < 4,00. Sistem evaluasi risiko proyek yang efektif berperan
penting untuk mengelola risiko dengan baik dan memastikan kelancaran pelaksanaan konstruksi
jembatan layang.

b) Analisis langkah yang diambil atau solusi untuk mengatasi permasalahan pelaksanaan yang ada yang
dianggap efektif di tinjau dari planning, organizing, actuating dan controlling terhadap keberhasilan
penyelesaian masalah pada pembangunan jembatan layang (elevated).

Tabel 5. Solusi untuk mengatasi permasalahan pelaksanaan

No Pernyataan Mean  IKR  Rank Keterangan

Perencanaan (Planning)

Membuat desain dan perencanaan yang
detail dan matang, termasuk metode
pelaksanaan konstruksi, pemilihan
material, dan estimasi waktu dan biaya

3,67 0,92 1 Sangat Diterapkan

Pengorganisasian (Organizing)

Memastikan  bahwa  setiap  anggota
memahami posisi dan tanggung jawab
2 mereka serta memiliki akses ke informasi 3,17 0,78 5 Sangat Diterapkan
yang diperlukan untuk menyelesaikan
tanggung jawab mereka.

Pelaksanaan (Actuating)

Meningkatkan kualitas dan ketepatan

waktu penyelesaian proyek 3,37 0,84 2 Sangat Diterapkan

Pengawasan (Controling)

Melakukan pengawasan yang Kketat:
Melakukan pengawasan secara ketat dan
konsisten untuk memastikan kontraktor
mematuhi standar kualitas

3,23 0,81 4 Diterapkan

Evaluasi (Evaluating)

Membangun komunikasi dan koordinasi
5 yang efektif antar pihak terkait dalam 3,37 0,84 3 Sangat Diterapkan
pengelolaan risiko

Sumber : Dokumen pribadi, 2024
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Pembahasan pada Tabel 5 adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan
Membuat desain dan perencanaan yang detail dan matang, termasuk metode pelaksanaan
konstruksi, pemilihan material, dan estimasi waktu dan biaya mendapat urutan ranking 1, dan
termasuk kategori “sangat diterapkan” dimana memiliki nilai mean 3,67 dengan kesimpulan nilai
mean 3,25 < x < 4,00. Hal ini dalam perencanaan yang baik dapat mengantisipasi masalah
potensial seperti keterlambatan, biaya tambahan, atau perubahan desain. Perencanaan yang
matang dapat mengidentifikasi alternatif yang lebih ekonomis dalam hal pemilihan material dan
metode konstruksi. Pemilihan material konstruksi merupakan suatu hal yang penting pada tahap
perencanaan karena berpengaruh terhadap kualitas dan harga bangunan (Winarsih, Nisah,
Halimah, & Adikirana, 2023).

2) Pengorganisasian
Memastikan bahwa setiap anggota memahami posisi dan tanggung jawab mereka serta memiliki
akses ke informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tanggung jawab mereka mendapat
urutan ranking 5, dan termasuk kategori “sangat diterapkan” dimana memiliki nilai mean 3,17
dengan kesimpulan 3,25 < x < 4,00. Hal ini memfasilitasi pertukaran informasi yang penting
untuk proyek dan koordinasi yang lebih baik mengurangi kemungkinan konflik dalam tugas dan
tanggung jawab. Pengorganisasian manajemen proyek yang baik berpengaruh terhadap kinerja
dan keberhasilan proyek (Wijoyo, et al., 2024).

3) Pelaksanaan
Meningkatkan kualitas dan ketepatan waktu penyelesaian proyek mendapat urutan ranking 2,
dan termasuk kategori “sangat diterapkan” dimana memiliki nilai mean 3,37 dengan kesimpulan
3,25 <x £4,00. Hal ini Pelaksanaan yang efektif melibatkan pemantauan progres secara teratur.
Dengan memantau kemajuan proyek secara rutin, tim proyek dapat mengidentifikasi potensi
masalah atau keterlambatan dengan cepat dan mengambil tindakan cepat yang diperlukan.
Keterlambatan menjadi faktor yang berpengaruh dan berdampak pada proyek (Wirabakti,
Abdullah, & Maddeppungeng, 2014).

4) Pengawasan
Melakukan pengawasan secara ketat dan konsisten untuk memastikan kontraktor mematuhi
standar kualitas mendapat urutan ranking 4, dan termasuk kategori “diterapkan” dimana
memiliki nilai mean 3,23 dengan kesimpulan 2,50 < x < 3,25. Hal ini Melakukan pengawasan
yang ketat dan konsisten memiliki pengaruh positif dalam memastikan kontraktor mematuhi
standar kualitas. Pengawasan ketat menjamin bahwa proyek dijalankan sesuai dengan standar
yang ditetapkan dan mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan atau kekurangan. Kualitas
pengawasan yang baik mempunyai korelasi positif terhadap kinerja proyek dari segi biaya dan
waktu (Mulyawan, Waryanto, & Lusiana, 2001).

5) Evaluasi
Membangun komunikasi dan koordinasi yang efektif antar pihak terkait dalam pengelolaan
risiko mendapat urutan ranking 3, dan termasuk kategori “sangat diterapkan” dimana memiliki
nilai mean 3,37 dengan kesimpulan 3,25 < x < 4,00. Melalui proses evaluasi risiko yang
menyeluruh, organisasi dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai
risiko yang mungkin mereka hadapi. Ini mencakup identifikasi sumber risiko, potensi
dampaknya, dan kemungkinan terjadinya. Mitigasi risiko diperlukan untuk risiko dengan
kategori tidak dapat diterima (Putra, Dewi, & Sudarsana, 2021).

4. Kesimpulan
Pelaksanaan pekerjaan pembangunan konstruksi jembatan layang (elevated) pada proyek pembangunan Jalan
Tol Yogyakarta — Bawen terdapat beberapa hal yang menjadi faktor — faktor yang mempengaruhi pelaksanaan

7
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seperti koordinasi yang buruk antara perencana, pengawas lapangan, dan pihak terkait dalam proses
perencanaan proyek, kurang baiknya komunikasi antar tim didalam organisasi yang sudah disusun,
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dalam pelaksanaan untuk meminimalisir kecelakaan kerja,
efektifnya sistem pengawasan terhadap keselamatan kerja di lapangan konstruksi jembatan layang, dan
efektifnya sistem evaluasi risiko proyek dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko
yang timbul selama pelaksanaan konstruksi jembatan layang.

Dari faktor — faktor tersebut perlu adanya langkah untuk mengatasi permasalahan pelaksanaan
seperti membuat desain dan perencanaan yang detail dan matang, memastikan bahwa setiap anggota
memahami posisi dan tanggung jawabnya, meningkatkan kualitas dan ketepatan waktu penyelesaian
proyek, melakukan pengawasan secara ketat dan konsisten, dan membangun komunikasi dan koordinasi
yang efektif. Pelaksanaan merupakan tahapan yang sangat penting dalam setiap proyek. Oleh karena itu,
para pihak yang terlibat harus bekerja sama dengan baik dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan agar nantinya dapat menunjang lancarnya pelaksanaan pembangunan yang dilakukan.
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